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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengukuran 

Kinerja Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Menggunakan Metode Pendekatan Islamicity Financial Performance Index, maka 

penelitian menyimpulkan bahwa  

1. kinerja keuangan perbankan berdasarkan rasio Profit Sharing Ratio (PSR) 

dan Zakat Performance Ratio (ZPR) menunjukkan bahwa antara kelompok 

perusahaan Perbankan Syariah dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

mempunyai Profit Sharing Ratio (PSR) dan Zakat Performance Ratio (ZPR) 

yang berbeda. 

2.  Profit Sharing Ratio (PSR) kelompok Perbankan Syariah lebih kecil 

dibandingkan Profit Sharing Ratio (PSR) kelompok Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah. Zakat Performance Ratio (ZPR) kelompok Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah lebih kecil dibandingkan Zakat Performance 

Ratio (ZPR) kelompok Perbankan Syariah. Dengan demikian hipotesis 

penelitian yang menyatakan “Terdapat Perbedaan Kinerja BUS dan BPRS 

terhadap Islamicity Financial Performance Index” terbukti atau diterima. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Islamicity Financial Performance Index yang digunakan hanya dua rasio 

yaitu Profit Sharing Rasio (PSR) dan Zakat Performance Ratio (ZPR). 
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Rasio lain yang termasuk dalam Islamicity Financial Performance Index 

tidak digunakan, hal ini dikarenakan peneliti kesulitan dalam pencarian 

data yang dibutuhkan untuk perhitungan rasio dan bank yang bersangkutan 

tidak memiliki data yang dibutuhkan. 

2. Periode penelitian yang digunakan adalah tiga tahun yaitu tahun 2011 – 

2013. 

3. Masih adanya data yang kosong pada variabel Zakat Performance Ratio 

(ZPR) khususnya pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah yang tidak 

membuplikasikan data jumlah penggunaan zakat untuk mengukur variabel 

Zakat Performance Ratio (ZPR). 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perusahaan perbankan syariah di Indonesia memperhatikan 

kinerja keuangannya dengan serius dan sungguh-sungguh, terutama pada 

Profit Sharing Rasio (PSR) dan Zakat Performance Ratio (ZPR) yang 

menjadi unsur penting dalam pengelolaan masalah kinerja perusahaan. 

2. Hasil penelitian ini merekomendasikan kepada investor, bahwa dalam 

menanamkan modal ke sebuah perusahaan perlu melihat aspek rasio-rasio 

keuangan yang mencerminkan kinerja perusahaan. Investor harus lebih 

hati-hati dan cermat dalam memilih perusahaan yang akan dijadikan lahan 

investasi. Analisis investor sangat diperlukan dalam mengambil 

keputusan. Investor harus mencari informasi yang akurat dan cermat 

terhadap suatu perusahaan. 
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